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Abstrak
 

Pembangunan hutan tanaman industri (HTI) bertujuan untuk meningkatkan produktifitas lahan,

menghasilkan devisa, menyerap tenaga kerja dan memenuhi bahan baku industri. Berkembangnya isu

perubahan iklim dan emisi karbon menyebabkan pemerintah dihadapkan pada pilihan dilematis apakah

melakukan pemanfaatan lahan gambut menjadi HTI atau mempertahankannya sebagai kawasan konservasi.

Valuasi ekonomi manfaat ekonomi dan lingkungan pembatasan pemanfaatan lahan gambut untuk HTI

digunakan untuk menjawab dilemma tersebut. Dengan menggunakan pendekatan benefit transfer, nilai dan

fungsi jasa lingkungan divaluasi. Hasilnya gambut mempunyai nilai lahan Rp 4 juta/ha, mampu menyimpan

air 24 rb m3/ha. Namun perubahan penggunaan lahan gambut menjadi HTI menyebabkan emisi senilai Rp

40 juta/ha dan biaya restorasi Rp 14,5 juta/ha. Nilai ekonomi pemanfaatan lahan gambut yang diperoleh

sebesar Rp 10,8 T, dan dengan pembatasan pemanfaatan gambut dapat menghindari hilangnya jasa

lingkungan (karbon, tata air dan biodiversitas). Kepastian mekanisme dan pasar karbon menjadi tumpuan

perolehan nilai jasa lingkungan yang maksimal.

<hr>

Plantation Forest (PF) means to increase land productivity, generate exchange, absorb labor and industrial

materials needs. The issue of climate change and carbon emissions caused Government faced a dilemmatic

choice: use peatland or maintain it as a conservation area. Economic valuation of economic benefits of the

peatland moratorium for PF used to answer the dilemma. By using the benefit transfer approach, the value

and function of environmental services are valued. As a result, peat has a land value of IDR

4 million/ha, able to store 24.000 m3 water/ha. The changes in peatland use to PF caused emissions of Rp.

40 million / ha and restoration  costs of IDR 14.5 million/ha. The economic value of the PF obtained IDR

10.8 T, and with restrictions on the use of peat can avoid of environmental services loss (carbon, water

management and biodiversity). Certainty carbon mechanisms and markets is a cornerstone to obtaining

maximum value of environmental services.
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